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RINGKASAN 

 

DEBI ISMU SOFUAN, 08051182126009, Kondisi Tutupan Terumbu Karang 

Tipe Hard Coral (Scleractinia) di Perairan Pulau Maspari (Pembimbing : Dr. 

Isnaini, S.Si., M.Si dan Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si) 

 Pulau Maspari Merupakan satu-satunya pulau di tengah laut yang dimiliki 

oleh Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pulau Maspari 

memiliki berbagai macam ekosistem salah satunya yaitu ekosistem terumbu karang. 

Ekosistem terumbu karang yang ditemukan di Pulau Maspari dapat terbagi menjadi 

karang keras dan karang lunak. Informasi mengenai tutupan terumbu karang keras 

di perairan Pulau Maspari masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui kualitas air di perairan Pulau Maspari, menganalisis kondisi tutupan 

terumbu karang keras di perairan Pulau Maspari dan menganalisis hubungan 

kondisi terumbu karang keras dengan parameter perairan di Pulau Maspari. 

Penelitian ini dilakukan pada Juli 2024 di Pulau Maspari, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, menggunakan metode Underwater 

Photo Transect (UPT) dan Line Intercept Transect (LIT) untuk mengetahui nilai 

tutupan terumbu karang. Data tutupan terumbu karang diambil berupa foto dengan 

menggunakan frame kuadran 58 x 44 cm dan perhitungan lifeform karang yang 

melewati sepanjang garis transek. Data terumbu karang tersebut dioalah melalui 

software CPCe dan juga mengolah data secara manual. Hasil dari olahan data 

tutupan terumbu karang kemudian disajikan dalam bentuk persen di dalam tabel. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutupan terumbu karang keras di 

perairan Pulau Maspari termasuk ke dalam kategori rusak dengan rata-rata 

persentase tutupan karang hidupnya hanya mencapai angka 0,42%, sedangkan rata-

rata tutupan karang mati mencapai angka 32 % dan diikuti komponen lainnya 

dengan rata-rata sebesar  69,6%. Bentuk pertumbuhan karang keras yang ditemukan 

di Perairan Pulau Maspari dengan jenis coral massive. Karang jenis ini menjadi 

satu-satunya karang hidup yang ditemukan di perairan Pulau Maspari. Kecerahan 

menjadi satu-satunya parameter yang tidak memenuhi untuk kehidupan terumbu 

karang di perairan ini.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Maspari merupakan satu-satunya pulau di tengah laut yang dimiliki 

oleh provinsi Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Kabupaten ini adalah kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kabupaten OKI  memiliki potensi terhadap wilayah pesisir yang dimilikinya, 

sehingga masyarakat banyak memilih untuk tinggal di daerah pesisir pada 

kabupaten ini. Menurut Gaol et al. (2017) aktivitas masyarakat yang tinggal di 

daerah pesisir dapat mempengaruhi keadaan perairan  yang akhirnya berdampak 

terhadap kualitas air di Pulau Maspari. Kualitas perairan di Pulau Maspari juga 

dipengaruhi oleh endapan lumpur yang terbawa dari sungai menuju laut sehingga 

menyebabkan kekeruhan. 

Pulau Maspari terletak di Selat Bangka antara Bangka Selatan dan Sumatera 

Selatan. Perairan ini memiliki proses pencampuran massa air dari masukan air yang 

terbawa melalui sungai dari daratan Sumatera Selatan bercampur dengan perairan 

laut yang terjadi secara terus menerus dengan arus yang kuat. Fenomena yang 

terjadi ini dapat mengakibatkan kekeruhan yang tinggi, salinitas yang bervariasi, 

serta kandungan oksigen terlarut dan pH yang dapat dipengaruhi oleh massa air 

yang tercampur (Rozirwan et al. 2019). Pulau Maspari sendiri terdapat berbagai 

macam ekosistem seperti ekosistem mangrove dan juga didapati ekosistem terumbu 

karang yang dapat dijumpai di Pulau Maspari. 

Perairan Pulau Maspari memiliki berbagai macam ekosistem yang salah 

satunya yaitu ekosistem terumbu karang. Terumbu karang yang dijumpai pada 

Pulau Maspari ini sendiri didapati dengan jenis hard coral dan soft coral yang hidup 

diantara pecahan karang keras yang telah mati, pertumbuhan dari terumbu karang 

di perairan ini dipengaruhi oleh material tersuspensi yang dimana hal tersebut 

mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadap kelangsungan hidup dari 

terumbu karang sendiri karena dapat menutupi polip yang tersebar ditubuh dan 

dapat menyebabkan kematian pada karang (Rozirwan et al. 2020). Berdasarkan 

urairan yang telah disebutkan perlunya dilakukan penelitian mengenai kondisi 
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tutupan terumbu karang di Pulau Maspari. Informasi tersebut sangat dibutuhkan 

untuk pengelolaan kawasan konservasi Pulau Maspari. 

Tutupan terumbu karang pada suatu perairan dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan terumbu karang dengan menggunakan berbagai macam 

metode yang dapat mengetahui kondisi dari tutupan terumbu karang. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah metode Underwater Photo Transect (UPT). 

Menurut Assyifa et al. (2023) metode UPT adalah salah satu cara pengamatan 

terumbu karang dengan penyelaman menggunakan alat peralatan SCUBA dengan 

melakukan pemotretan yang dilakukan pada karang di dalam air yang selanjutnya 

diolah pada perangkat lunak komputer. Cara ini dapat digunakan untuk mengetahui 

bagaimana persentase tutupan terumbu karang pada wilayah Pulau Maspari dengan 

kondisi gambar yang baik untuk diolah pada perangkat lunak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pulau Maspari merupakan bagian dari rencana zonasi wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil di Provinsi Sumatera Selatan, yang mencakup pula keberadaan 

ekosistem terumbu karang keras di dalamnya. Ekosistem terumbu karang keras di 

wilayah pulau secara alami berperan sebagai habitat kehidupan serta sebagai 

pelindung fisik bagi pulau dan kawasan daratan di sekitarnya. Informasi mengenai 

tutupan karang keras yang ada di  Pulau Maspari sangat diperlukan untuk 

menentukan wilayah zonasi pesisir pada Pulau Maspari. Informasi tentang 

parameter kondisi perairan yang ada di perairan Pulau Maspari juga diperlukan 

guna untuk dihubungkan dengan keadaan tutupan terumbu karang, karena 

kehidupan dari terumbu karang sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang 

membatasinya. 

Rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kualitas air di Pulau Maspari, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kondisi tutupan terumbu karang keras di Pulau Maspari, 

Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana hubungan antara kondisi terumbu karang dengan parameter 

perairan Pulau Maspari, Sumatera Selatan? 
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1.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini dapat dilihat dalam bentuk diagram alir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas air di perairan Pulau Maspari, Sumatera Selatan 

2. Menganalisis kondisi tutupan terumbu karang keras di perairan Pulau 

Maspari, Sumatera Selatan  

3. Menganalisis hubungan kondisi terumbu karang keras dengan parameter 

perairan di Pulau Maspari, Sumatera Selatan 

 

1.5 Manfaat  

Penelitian tentang tutupan terumbu karang keras ini memiliki peran penting 

sebagai sumber informasi tentang keadaan terumbu karang yang ditemui di Pulau 

Maspari. Data yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai data pendukung guna 

menjadi acuan dalam menetapkan daerah konservasi terumbu karang yang ada di 

Pulau Maspari agar kondisi dari terumbu karang itu dapat terjaga dengan baik. 
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